
 

 

Lampiran 1 

Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Penyusuan 

proposal KTI 
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(jurnal) 
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Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap : Nanda Rizky Agustin 

TTL   : Bandung, 22 Januari 1999 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Alamat : Kp. Tanjakan Muncang RT02/07 Desa Cileunyi Wetan 

Kec. Cileunyi Kab. Bandung 

Agama : Islam 

Email : nandaarizkya@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

Periode Nama Institusi 

2003-2005 TK B.A.I.K 

2005-2011 SD NEGERI PERCOBAAN 

2011-2014 SMP NEGERI 2 CILEUNYI 

2014-2017 SMA NEGERI 1 CILEUNYI 

2017-2020 POLTEKKES KEMENKES BANDUNG JURUSAN 

KEPERAWATAN BANDUNG 

 



 

 

C. Riwayat Organisasi 

Periode Organisasi Jabatan 

2011-2013 Seni Tari Tradisional Anggota 

2014-2016 MAKEMANAH PERCUSSION Anggota 

2017-2020 SATGAS PB&PW Anggota 
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Nama Mahasiswa    : Nanda Rizky Agustin 

NIM                        :P17320117043 

Nama Pembimbing : Bpk. Yosep Rohyadi, SKp., Mkep. 

Judul KTI  : Gambaran Pengetahuan Faktor Resiko Penyakit Paru 

Obstruktif Kronik (PPOK) pada Pasien PPOK 

 

 

No Hari/Tgl Topik 

Bimbingan 

Rekomendasi TTD 

Mahasiswa 

TTD 

Pembimbing 

1. Selasa,21 

April 2020 

 

 

 

Membahas 

studi 

literatur 

- Mencari jurnal yang 

berbeda dengan judul 

atau tidak terlalu sama 

 
 

 

2. 

Selasa, 28 

April 2020 

 

 

 

Bimbingan 

BAB 3 dan 

4 hasil studi 

literatur 

- -Yang dibahasa hanya 

gambaran 

pengetahuannya saja, 

tidak ada gambaran 

PPOK, tambahkan 

gambaran PPOK 

- - Hasil penelitian 

PPOKnya secara 

keseluruhan atau 

berhubungan dengan 

tingkat 

pengetahuannya, kalau 

 
 

  
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES 

BANDUNG 

JURUSAN KEPERAWATAN 

 LEMBAR BIMBINGAN 

KARYA TULIS ILMIAH 



 

 

ada yang berhubungan 

dengan komplikasinya 

3. Jumat, 1 

Mei 2020 

 

 

 

 

Perbaikan 

BAB 3 dan 

4 

- - Buat kesimplan pada 

setiap penelitian 

secara konsep atau 

teori yang diketahui 

- - Buat kesimpulan 

secara umum di BAB 5 

-  

 
 

4. Senin, 4 

Mei 2020 

 

 

 

 

Bimbingan 

mengenai 

sulitnya 

mencari 

jurnal 

penelitian 

tentang 

pengetahuan 

pencegahan 

komplikasi 

PPOK 

Judul bisa diubah 

menjadi pengetahuan 

tentang PPOK 

 
 

5. Selasa, 5 

Mei 2020 

Perbaikan 

BAB 4 dan 5 

- Sudah bagus 

- Lampiri BAB 1 

sampai 3 

- Siapkan PPT  
 

6.  Jumat, 8 

Mei 2020 

- Bimbingan 

BAB 1 

sampai 3 

- Bimbingan 

mengani 

lampiran 

- Perbaiki kerangka 

konsep 

- Buat kesimpulan 

yang menjawab tujuan 

- Lampiran jadwal 

penelitian dibuat 

sesuai kegiatan dan 

buat riwayat hidup 

 
 

7. Senin, 11 

Mei 2020 

Pengecekan 

seluruh isi 

KTI yang 

telah 

digabung 

Masih ada kata 

proposal pada kata 

pengantar, diganti 
 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

Jurnal Penelitian 

 

JURNAL PERTAMANA

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

JURNAL KEDUA 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

JURNAL KETIGA 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG PPOK 

DENGAN KETAATAN PENGOBATAN PASIEN PPOK DI RSUD DR. 

MOEWARDI 

 
SKRIPSI 

 

MARIA DEWI 

CAETLINE 

G0009126 

 

Untuk Memenuhi Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 



 

 

 
FAKULTAS 

KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SEBELAS 

MARET 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

 
 

Penelitian mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang 

PPOK dengan Ketaatan Pengobatan telah dilaksanakan pada bulan April 

2012 di Poliklinik Paru RSUD Dr. Moewardi. Subjek penelitian didapatkan 40 

pasien, dimana 38 pasien termasuk dalam kriteria inklusi dan 2 pasien 

termasuk dalam kriteria eksklusi. Berikut disampaikan hasil penelitian yang 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

 
 

A. Karakteristik Sampel Penelitian 

 
Berdasarkan data tentang identitas sampel, dapat diketahui 

karakteristik sampel berdasarkan umur, jenis kelamin, pengetahuan 

tentang PPOK, ketaatan pengobatan dan cara bayar seperti yang akan 

dipaparkan dalam Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik sampel berdasarkan data kontinu 
 

Variabel n Mean SD Min Maks 

Umur 38 63.79 12.03 42thn 84thn 
Skor 38 10.37 1.82 7 16 

Pengetahuan 
Skor Ketaatan 

 
38 

 
6.37 

 
1.77 

 
2 

 
8 
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Tabel 4.2 Karakteristik sampel berdasarkan data kategorikal 
 

Variabel n % 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 26 68.40 
Perempuan 12 31.40 
Total 38 100.00 

Cara bayar   
Askes 14 36.80 

Bayar Sendiri 9 27.90 
Jamkesmas 15 39.50 

Total 38 100.00 

 

 
Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 diatas memperlihatkan bagaimana karakteristik pasien 

PPOK yang dijadikan sampel dalam penelitian sebanyak 38 pasien. Dari segi umur, rata-

rata pasien berumur sekitar 63 tahun dengan umur tertinggi adalah 84 tahun dan umur 

terendah adalah 42 tahun. Pasien terdiri dari 26 pasien laki-laki dan 12 pasien 

perempuan. Jumlah pasien laki-laki lebih banyak daripada pasien perempuan sebesar 

68.40%. 

Dilihat dari skor pengetahuan tentang PPOK, pasien memiliki rerata skor 
 

10.37. Skor ini menjadi patokan tingkat pengetahuan pasien tersebut, dimana skor pasien 

sama dengan atau lebih besar 10 adalah tinggi dan skor dibawah 10 adalah rendah. Nilai 

skor tertinggi pada sampel sebesar 16 sedangkan yang terendah adalah 7. 

Pada skor ketaatan pengobatan pasien skor tertinggi bernilai 8 menyatakan 

bahwa pasien taat dalam pengobatannya, sedangkan skor dibawah 8 menyatakan pasien 

tidak taat dalam pengobatan. Rata-rata skor ketaatan pada pasien adalah 6.37. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pasien memiliki ketaatan yang kurang dalam 

pencgoombamtaitnntoyau.ser 
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Mengenai cara bayar pasien, pasien yang menggunakan Askes berjumlah 
 

14 pasien (36.80%), bayar sendiri 9 pasien (27.90%) dan menggunakan Jamkesmas 15 

pasien (39.50%). 

 
 

B. Analisis Bivariat 

 
Pada tahap ini dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan dengan 

variabel bebas (tingkat pengetahuan mengenai PPOK) terhadap variabel terikat (ketaatan 

pengobatan) serta arah hubungannya. Analisis juga dilakukan terhadap faktor perancu 

yaitu cara bayar (variabel bebas) dan ketaatan pengobatan (variabel terikat). Adanya 

faktor perancu berpengaruh terhadap hasil analisis data yang didapat. Untuk 

mengendalikannya, dilakukan analisis regresi logistik. Uji statistik menggunakan Chi-

square Test dengan Confidence Interval (CI)=95%. 

1. Hubungan Ketaatan Pengobatan dengan Tingkat Pengetahuan 

 
Tabel 4.3 Analisis bivariat tentang hubungan ketaatan pengobatan dengan tingkat 
pengetahuan 

 

 Ketaatan  

Variabel Tidak Taat n 
(%) 

Taat 
n (%) 

Total OR p 
n (%) 

Pengetahuan    

 
Rendah 

 
13 (92.90) 

 
1 (7.10) 

 
14 (100.00)  26.00 <0.001 

Tinggi 8 (33.33) 16 (66.67) 24 (100.00) 
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Gambar 4.1 Diagram sebar tentang hubungan 
antara pengetahuan dan ketaatan 

 

Dari Tabel 4.3 didapatkan pasien dengan pengetahuan rendah tentang PPOK 

sebanyak 14 pasien, dimana 13 pasien (92.90%) tidak taat dalam pengobatan yang telah 

diberikan dokter dan hanya 1 pasien (7.10%) yang taat dalam pengobatan. Pasien dengan 

pengetahuan tinggi tentang PPOK sebanyak 24 pasien, dimana 16 pasien (66.67%) taat 

dalam pengobatan yang diberikan dokter dan 8 pasien (33.33%) tidak taat dalam 

pengobatan. Gambar 4.1 menunjukkan analisis bivariat terhadap hubungan tingkat 

pengetahuan dengan ketaatan pengobatan menunjukkan hubungan yang signifikan 

(p<0.001). Pasien yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi tentang PPOK memiliki 

tingkat ketaatan pengobatan dua puluh enam kali lebih besar daripada pasien yang 

memiliki tingkat pengetahuan rendah (OR = 26.00), tetapi hasil ini belum 

mengontrol pengaruh dari variabel perancu. 
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2. Hubungan Ketaatan Pengobatan dengan Cara Bayar 

 
Tabel 4.4 Analisis bivariat tentang hubungan ketaatan pengobatan dengan cara 
bayar 

 

 Ketaatan  

Variabel Tidak Taat 
n (%) 

Taat 
n (%) 

Total 
n (%) 

OR p 

Cara Bayar      

Pra Upaya 14 (48.30) 15 (51.70) 29 (100.00) 0.267 0.120 

Membayar 
langsung 

7 (77.80) 2 (22.20) 9 (100.00) 
  

 

 
Dari Tabel 4.4 didapatkan kelompok pasien yang membayar mengunakan pra 

upaya seperti Jamkesmas dan Askeks sebanyak 29 pasien, dimana 15 pasien (51.70%) taat 

dalam pengobatan dan 14 pasien (48.30%) tidak taat dalam pengobatan. Pasien yang 

membayar langsung atau sendiri berjumlah 9 pasien, dimana 7 pasien (77.80%) tidak taat 

dalam pengobatan dan 2 pasien (22.20%) yang taat dalam pengobatan. Analisis bivariat 

terhadap hubungan ketaatan pengobatan dengan cara bayar menunjukan hubungan 

yang tidak signifikan (p = 0.120) tetapi memiliki syarat analisis regresi logistik (p<0.25) 

sehingga variabel perancu cara bayar dapat dianalisis regresi logistik. 

 
 

A. Analisis Regresi Logistik Ganda 

 
Setelah melakukan analisis bivariat terhadap variabel tingkat pengetahuan dan 

variabel perancu yaitu cara bayar, didapatkan tingkat pengetahuan secara signifikan 

berpengaruh terhadap ketaatan pengobatan sedangkan  cara  bayar  

berpengcaormuhmistetcoaruasetridak  signifikan.  Analisis  regresi 



 

 

 
 
 
 
 

logistik ganda dilakukan dengan memperhitungkan variabel tingkat 

pengetahuan, cara bayar, umur dan jenis kelamin sehingga didapatkan hasil 

yang lebih valid karena telah mengontrol variabel-variabel perancu yang 

dapat mempengaruhi hubungan tingkat pengetahuan dengan ketaatan 

pengobatan. 

 
 

Tabel 4.5 Hasil analisis regresi logistik ganda tentang hubungan tingkat  
ketaatan pengobatan dengan tingkat pengetahuan tentang 
ppok dengan mengontrol cara bayar, jenis kelamin dan umur 
pasien. 

 

 
Variabel Independen 

 
OR 

 

 
Batas 
Bawah 

CI 95% 

 
Batas Atas 

 
Nilai p 

Pengetahuan Tinggi 21.01 2.08 211.98 0.001 

BayarSendiri 0.61 0.66 5.64 0.659 
Umur (≥ 63thn) 0.86 0.15 4.81 0.866 

Perempuan 0.50 0.80 3.14 0.436 
N observasi 38    
-2 log likelihood 36.95    

Negerkerke R² 44.4%     

 

 
Interpretasi dari Tabel 4.5 menunjukkan terdapat hubungan yang 

secara statistik signifikan antar tingkat pengetahuan tentang PPOK dengan 

ketaatan pengobatan pasien PPOK dengan mengontrol variable perancu 

seperti cara bayar, jenis kelamin dan umur pasien. Pasien yang memiliki 



 

 

tingkat pengetahuan tentang PPOK tinggi memiliki tingkat ketaatan terhadap 

pengobatannya dua puluh satu kali lebih besar dibanding pasien yang 

memiliki tingkat pengetahuan tentang PPOK rendah (OR = 21.01; CI 95% 2.08 

s.d. 211.98; p = 0.001). 

Hasil analisis di atas memperlihatkan nilai -2 log likelihood sebesar 36.95 

 
yang  menunjukkan  terdapat  kesesuaian  antara  model  regresi  logistik  yang 

 

digunakan dengan data sampel (hampir sama karena mendekati nol dan 

nilainya berada pada kisaran antara 0 sampai 100). 

Dengan model regresi logistik ganda, variabel tingkat pengetahuan 

tentang PPOK, cara bayar, umur dan jenis kelamin secara bersamaan didalam 

model regresi logistik mampu menjelaskan ketaatan pengobatan pasien 

PPOK 44.4% (Negerkerke R² 44.4%). 
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